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Abstrak 

 Pembuatan keramik berbasis sodium feldspar, cangkang kerang, cangkang udang dan 

tanah liat dapat dihasilkan dengan optimal. Karakteristik keramik variasi campuran 30:0:0:70, 

30:5:5:60, 30:10:10:50, dan 30:15:15:40 menghasilkan nilai kuat tekan sebesar 9,29, 8,72, 

7,33, dan 6,12 MPa, menghasilkan nilai kuat patah sebesar 7,15, 5,98, 4,73, dan 3.   penelitian 

ini bertujuan untuk: untuk mengetahui proses pembuatan keramik berbasis sodium feldspar, 

cangkang kerang, cangkang udang, dan tanah liat, untuk mengetahui karakteristik keramik 

yang dihasilkan berbasis sodium feldspar, cangkang kerang, dan cangkang udang, dan tanah 

liat. Penelitian ini menggunakan metode  karakterisasi meliputi, kuat tekan, kuat patah, 

densitas, dan analisis mikrostruktur dengan Scanning Electron Microscope (SEM). Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Fakultas Teknik Kimia Universitas Sumatera Utara 

dan Laboratorium Teknologi Hasil Kehutanan (THH), pada bulan juli sampai bulan agustus 

2020.  Sampel penelitian ini adalah Bahan baku  pada pembuatan keramik terdiri atas Sodium 

Feldspar, cangkang kerang dan cangkang udang dengan pengikat Tanah Liat, dimana 

cangkang kerang dan cangkang udang didapatkan dari komersial. 

Kata-kata Kunci: sodium feldspar, cangkang kerang, cangkang udang, dan tanah liat 

 

Abstract 

Making ceramics based on sodium feldspar, clam shells, shrimp shells and clay can be 

produced optimally. Characteristics of ceramic mixture variations 30:0:0:70, 30:5:5:60, 

30:10:10:50, and 30:15:15:40 produce compressive strength values of 9.29, 8.72, 7 .33, and 

6.12 MPa, resulting in fracture strength values of 7.15, 5.98, 4.73, and 3. This research aims 

to: determine the process of making ceramics based on sodium feldspar, clam shells, shrimp 

shells, and clay, to determine the characteristics of ceramics produced based on sodium 

feldspar, clam shells and shrimp shells, and clay. This research uses characterization methods 

including compressive strength, fracture strength, density, and microstructural analysis with a 

Scanning Electron Microscope (SEM). This research was conducted at the Research 

Laboratory of the Faculty of Chemical Engineering, University of North Sumatra and the 

Forestry Products Technology Laboratory (THH), from July to August 2020. The samples for 

this research were raw materials for making ceramics consisting of Sodium Feldspar, clam 

shells and shrimp shells with a binder. Clay, where clam shells and shrimp shells are obtained 

commercially. 

Keywords: sodium feldspar, clam shells, shrimp shells, and clay 
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I. PENDAHULUAN 

Keramik merupakan bahan yang mempunyai karakteristik senyawa logam dan non logam, 

senyawa tersebut memiliki ikatan ionik dan ikatan kovalen. Keramik mempunyai sifat-sifat yang baik 

seperti kuat, keras, stabil pada suhu tinggi dan korosif sehingga cocok digunakan untuk bahan 

bangunan. Keramik biasanya merupakan sebuah material yang kuat, keras namun memiliki sifat getas 

dan mudah patah. Kualitas keramik dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan dan pada saat 

pembakaran (Andik, 2012). Suhu pembakaran yang terlalu tinggi akan menyebabkan keramik mudah 

pecah atau retak. Untuk mengatasi masalah pembakaran maka perlu dilakukan pembakaran dengan suhu 

yang sesuai agar tidak terjadi pecah dan retak. 

Dalam upaya perbaikan kualitas keramik perlu dilakukan penambahan material yang dapat 

menignaktkan pengaruh kualitas pada keramik. Alam memiliki berbagai macam potensi sumber daya 

dan belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimum. Salah satu potensi alamnya yaitu pemanfaat 

bahan mineral alam seperti feldspar. Feldspar (KAlSi3O8) adalah nama kelompok mineral yang terdiri 

atas potasium, sodium, dan kalsium alumino silikat. Feldspar ditemukan pada batuan beku, batuan 

erupsi, dan batuan metamorfosa, baik yang bersifat asam maupun basa. 

Tanah liat atau lempung dari dahulu sudah digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia 

sebagai bahan baku pembuatan benda-benda keramik. Benda keramik tersebut adalah berupa bata, 

periuk, tungku, jambangan, gentong hingga genteng . 

Salah satu material yang dapat digunakan untuk membuat keramik adalah kalsium silikat. 

Kalsium silikat ini mengandung kalsium (Ca), silikon (Si), dan oksigen (O2). Kalsium silikat dikenal 

dengan rumus kimia CaSiO3 merupakan bahan yang memiliki titik lebur sebesar 1540 oC. Berdasarkan 

perhitungan massa kalsium silikat CaSiO3 memiliki komposisi teoretis yaitu CaO 48,28% dan SiO2 

51,72%. (Budiyanto, 2008) 

Kerang dan udang merupakan hasil dari perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. Selama ini 

pemanfaatan udang dan kerang hanya terbatas sebagai kebutuhan pangan saja. Tetapi limbahnya seperti 

cangkang udang dan cangkang kerang kurang termanfaatkan dengan baik hanya dibuang saja. 

Pemanfaatan cangkang udang dan cangkang kerang sebagai material keramik masih belum 

dioptimalkan penggunannya dalam bidang keramik. Hal ini dapat dilihat Cangkang udang merupakan 

sumber potensial pembuatan kitin dan kitosan, yaitu biopolimer yang secara komersil berpotensi dalam 

berbagai bidang industri. Cangkang udang mengandung protein 25 – 40%, kalsium karbonat 45 – 50%, 

dan kitin 15 – 20%, tetapi besarnya kandungan komponen tersebut tergantung pada jenis udang dan 

tempat hidupnya (Marganov, 2003). 

Cangkang kerang berasal dari hewan laut yang telah mengalami penggilingan dan mempunyai 

karbonat tinggi. Kandungan kalsium dalam cangkang kerang adalah 38 %. Cangkang udang selama ini 

hanya limbah yang dikeringkan dan dimanfaatkan sebagai pakan dan pupuk, kini limbah udang dapat 

dijadikan bahan untuk membuat kitin dan kitosan. Cangkang udang mengandung 20-30 % senyawa 

kitin, 21 % protein dan 40-50 % mineral. (Marito, 2009) 

Berkaitan dengan penjelasan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian “Pembuatan 

keramik berbasis sodium feldspar, cangkang kerang, cangkang udang, dan tanah liat”.  

  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Fakultas Teknik Kimia Universitas Sumatera 

Utara dan Laboratorium Teknologi Hasil Kehutanan (THH). Diagram alir penelitian  pembuatan 

keramik sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Keramik 

2.1 Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian Keramik, yaitu: 

1. Perbandingan antara sodium feldspar, cangkang kerang,cangkang udang, dan tanah liat adalah 

30:0:0:70, 30:5:5:60, 30:10:10:50, dan 30:15:15:40 dalam % berat. 

2. Suhu yang digunakan untuk pembakaran adalah 900 ºC. 

3. Waktu pembakaran yang digunakan selama 3 jam 

 

2.2 Preparasi Sampel 

Bahan baku yang digunakan pada pembuatan keramik terdiri atas Sodium Feldspar, cangkang 

kerang dan cangkang udang dengan pengikat Tanah Liat, dimana cangkang kerang dan cangkang udang 

didapatkan dari komersial. Cangkang kerang dan cangkang udang yang akan digunakan dicuci terlebih 

dahulu hingga bersih lalu dikeringkan. Setelah dikeringkan, cangkang kerang dan cangkang udang 

dihaluskan dengan mortar   dan pestle lalu diayak dengan ukuran 100 mesh, kemudian dilakukan 

pencampuran semua bahan Sodium Feldspar, cangkang kerang, cangkang udang dengan pengikat 

Tanah Liat dalam wadah dan diaduk sampai semua bahan bercampur dengan rata. 

Proses pengeringan dilakukan tidak pada kondisi room temperature atau pengeringan 

konvensional tetapi pada kondisi suhu dan waktu tertentu yang telah dikondisikan. Hal tersebut 

dilakukan dengan pertimbangan agar untuk mempercepat proses pengeringan dan menghemat biaya. 
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Se llain itul, agar sellama prosels pelnge lringan ke lramik tidak melngalami shock hydratation yang 

melngakibatkan mulncull reltak-reltak di pelrmulkaan ataul di dalam kelramik. 

Se llanjultnya bahan yang tellah belrcampulr de lngan rata ditulangkan dalam celtakan yang belrulpa selgi 

e lmpat delngan ulkulran panjang 3 cm, lelbar 3 cm, dan tinggi 3 cm. Diprelss delngan sulhul 120 °C sellang 

waktul 15 melnit dan telkanan 30 kg/cm2, diove ln delngan sulhul 60 °C delngan waktul 8 jam, dan dilakulkan 

pe lmbakaran delngan 900 oC delngan waktul pe lmbakaran yang tellah diteltapkan sellama 3 jam. 

 

2.3 Metode Karakterisasi 

Me ltodel karaktelrisasi dilakulkan dalam pelnellitian ini mellipulti, kulat te lkan, kulat patah, delnsitas, 

dan analisis mikrostrulktulr delngan Scanning Elle lctron Microscopel (SElM). 

a. Pelnguljian Kulat Telkan 

Pe lnguljian kulat telkan dapat dilakulkan delngan langkah-langkah selbagai belrikult: 

1. Me lnyiapkan belnda ulji be lton 

2. Me lngulkulr dimelnsi panjang, lelbar, dan tinggi ulntulk masing-masing sampell yang akan diulji kulat 

telkannya. 

3. Me lleltakkan belnda ulji pada alat ulji kulat telkan yaitul Te lnsilon. 

4. Me lnyalakan tombol powe lr kelmuldian melngamati data di dalam kompultelr, sambil melmbelrikan 

be lban telkan (F) dari atas pelrlahan delmi pelrlahan sampai belton telrselbult hanculr. 

5. Dan be lsarnya nilai belban telkan maksimulm telrbaca di dalam kompultelr 

 Gambar 2. Pelnguljian Kulat Telkan 

 

b. Pelnguljian Kulat Patah 

Pe lnguljian kulat patah dapat dilakulkan delngan langkah-langkah selbagai belrikult: 

1. Me lnyiapkan belnda ulji be lton 

2. Me lngulkulr dimelnsi panjang, lelbar, dan tinggi ulntulk masing-masing sampell yang akan diulji kulat 

patahnya. 

3. Me lleltakkan belnda ulji pada alat ulji kulat patah yaitul Te lnsilon. 

4. Me lnyalakan tombol powe lr kelmuldian melngamati data di dalam kompultelr, sambil melmbelrikan 

be lban telkan (F) dari atas pelrlahan delmi pelrlahan sampai belton telrselbult hanculr. 

5. Dan be lsarnya nilai belban telkan maksimulm telrbaca di dalam kompultelr. 
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Gambar 3. Pelnguljian Kulat patah 

c. De lnsitas 

Pe lnguljian delnsitas dapat diakulkan delngan langkah-langkah selbagai be lrikult: 

1. Me lnyiapkan belnda ulji. 

2. Me lnimbang massa belnda ulji. 

3. Me lngulkulr dimelnsi panjang, lelbar, dan tinggi dari masing-masing variasi belnda ulji. 

4. Me lnghitulng nilai delnsitas masing-masing belnda 

d. Scanning Ellelctron Microscopy (SElM) 

Be lntulk dan ulkulran partikell pe lnyulsuln selcara mikroskopik dari belton dapat diidelntifikasi 

be lrdasarkan micrograph data yang dipelrole lh dari pelngamatan melnggulnakan pe lrangkat Scanning 

Elle lctron Microscopel (SElM). Adapuln langkah-langkahnya adalah se lbagai belrikult: 

1. Sampell dileltakkan di dalam cawan, kelmuldian sampell telrselbult dilapisi elmas. 

2. Sampell disinari delngan pancaran ellelktron belrtelnaga kulrang lelbih 20 kV selhingga samplel 

melmancarkan ellelktron tulrulnan (selcondary ellelctron) dan ellelktron telrpantull (back scattelreld ellelctron) 

yang dapat dideltelksi delngan delte lctor scintilator yang dipelrkulat selhingga timbull gambar pada layar 

CRT. 

3. Pelmotreltan dilakulkan se ltellah pelngatulran (seltting) pada bagian telrtelntul dari objelk dan pe lrbe lsaran 

yang diinginkan selhingga dipelrolelh foto yang melwakili ulntulk dapat diidelntifikasi. 

Gambar 4. Pelrangkat Scanning Ellelctron Microscopel (SElM) 

III. HASIL PENELITIAN 

Pada pelnellitian ini tellah dilakulkan pelmbulatan kelramik delngan campulran sodiulm felldspar, 

se lrbulng cangkang kelrang, selrbu lk kullit uldang, dan tanah liat selbagai pelngikat selbanyak 30:0:0:70, 

30:5:5:60, 30:10:10:50. dan 30:10:10:40 (%). selmula sampell dicampulr keldalam celtakan kulbuls yang 

be lrulkulran 3 cm x 3 cm x 1 cm dihotprels delngan sulhul 120 °C, se llang waktul 15 melnit, dan telkanan 30 
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kg/cm2, dioveln delngan sulhul 60 °C de lngan waktul 8 jam, dan dilakulkan pe lmbakaran delngan 900 oC 

de lngan waktul pelmbakaran yang tellah diteltapkan sellama 3 jam. Adapuln pelnguljian yang dilakulkan 

mellipulti kulat telkan, kulat patah, delnsitas, dan SElM. 

 

3.1 Data Kuat Tekan 

Pada Tabell 1 dipelrlihatkan kulat telkan dari ke lramik delngan komposisi sodiulm felldspar, se lrbulk 

cangkang kelrang, selrbulk cangkang uldang, dan tanah liat delngan pe lrbandingan 30:0:0:70, 30:5:5:60, 

30:10:10:50. dan 30:10:10:40 (%)  yang dibakar pada sulhul 900 °C. 

 

Tabel 1. Data hasil Pelngulkulran Kulat Telkan 

Sodiulm 

Fe lldspar 

(%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Ke lrang (%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Uldang (%) 

Tanah Liat 

(%) 
Kulat Telkan (MPa) 

30 0 0 70 9,29 

30 5 5 60 8,72 

30 10 10 50 7,33 

30 15 15 40 6,12 

 

Be lrdasarkan kulat telkan telrlihat nilai kulat telkan yang dihasilkan belrkisar 6,12 – 9,29 MPa. Pada 

komposisi sodiulm felldspar, selrbulk cangkang ke lrang, selrbulk kullit uldang, dan tanah liat delngan 

pe lrbandingan 30:15:15:40 dipelrolelh kulat telkan selbelsar 6,12 Mpa, pelrbandingan 30:10:10:50 dipelrolelh 

kulat telkan selbe lsar 7,33 Mpa, pelrbandingan 30:5:5:60 dipelrolelh selbe lsar 8,72 MPa, dan 30:0:0:70 

dipelrolelh kulat telkan selbe lsar 9,29 Mpa. 

Dari Tabell 1 dapat dibulat grafik hulbulngan antara nilai kulat telkan telrhadap pelrulbahan komposisi 

sodiulm felldspar, selrbulk cangkang kelrang, selrbulk kullit uldang, dan pe lngikat tanah liat: 

Gambar 5. Grafik Kulat Telkan 

Gambar 5. melnulnjulkkan, hal ini diselbabkan se lmakin belrku lrangnya tanah liat maka kulat te lkan 

se lmakin melnulruln diselbabkan komposisi tanah liat selbagai pelngikat selmakin melnulruln selhingga tanah 

liat tidak maksimal melngikat antar partikell. Jika daya ikat relndah maka kulat telkan tidak optimal, 

ke lmulngkinan belrtambahnya CaCO3, selmakin tinggi CaCO3 maka selmakin relndah kulat telkan yang 

dihasilkan dan jika CaCO3  selmakin seldikit maka selmakin kulat pulla kulat telkan  yang didapat. Kulat 
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telkan minimulm telrdapat pada pelrbandingan 30:15:15:40 % delngan nilai 6,12  MPa seldangkan nilai 

kulat telkan maksimulm dipelrolelh pada pelrbandingan 30:0:0:70  delngan nilai 9,29 MPa. 

 

3.2 Data Kuat Patah 

Pada Tabell 2. dipelrlihatkan kulat patah dari ke lramik delngan komposisi sodiulm felldspar, se lrbulk 

cangkang kelrang, selrbulk cangkang uldang, dan tanah liat delngan pe lrbandingan 30:0:0:70, 30:5:5:60, 

30:10:10:50. dan 30:10:10:40 (%) yang dibakar pada sulhul 900 °C. 

 

Tabel 2.  Data Hasil Pe lngulkulran Kulat Patah 

Sodiulm 

Fe lldspar (%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Ke lrang (%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Uldang (%) 

Tanah Liat 

(%) 

Kulat Patah 

(MPa) 

30 0 0 70 7,15 

30 5 5 60 5,98 

30 10 10 50 4,73 

30 15 15 40 3,42 

 

Dari Tabell 2 dapat dibulat grafik hulbulngan antara nilai kulat patah telrhadap pelrulbahan komposisi 

sodiulm felldspar, selrbulk cangkang kelrang, selrbulk cangkang uldang, dan tanah liat selbagai be lrikult: 

Gambar 6. Grafik Kulat Patah 

Gambar 6. melnulnjulkkan, hal ini diselbabkan selmakin belrku lrangnya tanah liat maka kulat patah 

se lmakin melnulruln diselbabkan komposisi tanah liat selbagai pelngikat selmakin melnulruln selhingga tanah 

liat tidak maksimal melngikat antar partikell. Jika daya ikat relndah maka kulat patah tidak optimal, 

ke lmulngkinan belrtambahnya CaCO3, selmakin tinggi CaCO3 maka selmakin relndah kulat patah yang 

dihasilkan dan jika CaCO3  se lmakin seldikit maka selmakin kulat pulla kulat patah  yang didapat. Kulat 

patah minimulm telrdapat pada pelrbandingan 30:15:15:40 delngan nilai 3,42  MPa seldangkan nilai kulat 

patah maksimulm dipelrolelh pada pelrbandingan 30:0:0:70  delngan nilai 7,15 MPa. 

 

3.3 Densitas 

Pe lngulkulran ulntulk melnelntulkan nilai delnsitas sampell ditelntu lkan dari hasil pelngulkulran telrhadap 

volulmel dan massa selte llah dibakar. Seltellah dilakulkan pelrhitulngan dan pelngulkulran, maka dipelrolelh 

hasil selpe lrti Tabell 3 
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Tabel 3. Data Hasil Pelngulkulran Delnsitas 

Sodiulm 

Felldspar (%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Ke lrang (%) 

Se lrbulk 

Cangkang 

Uldang (%) 

Tanah Liat (%) 
De lnsitas 

kg/m3 

30 0 0 70 1512,74 

30 5 5 60 1348,80 

30 10 10 50 1346,05 

30 15 15 40 1211,82 

 

Be lrdasarkan delnsitas te lrlihat nilai delnsitas yang dihasilkan belrkisar 1211,82 – 1512,74 kg/m2. 

Pada komposisi sodiulm felldspar, selrbulk cangkang kelrang, selrbulk cangkang uldang, dan tanah liat 

de lngan pelrbandingan 30:15:15:40 dipelrole lh selbe lsar 1211,82 kg/m2, pelrbandingan 30:10:10:50 

dipelrolelh de lnsitas 1346,05 kg/m2, pelrbandingan 30:5:5:60 dipelrolelh selbe lsar 1348,80 kg/m2, dan 

pe lrbandingan 30:0:0:70 dipelrolelh selbe lsar 1512,74 MPa.  

Dari Tabell 3 dapat dibulat grafik hulbulngan antara nilai delnsitas telrhadap pelrulbahan komposisi 

sodiulm felldspar, selrbulk cangkang kelrang, selrbulk cangkang uldang, dan tanah liat selbagai be lrikult: 

Gambar 7. Grafik De lnsitas 

Gambar 7 melnulnjulkkan selmakin banyak pe lngikat maka sampell akan selmakin padul, jika 

pe lngikatnya seldikit maka akan ada pori-pori yang telrlihat, kelmulngkinan diselbabkan CaCO3, CaCO3 

se lmakin tinggi belre lfelk daya relkat selmakin be lrkulrang, dan selbaliknya jika CaCO3 selmakin relndah 

be lrelfe lk daya relkat selmakin tinggul. Selrbulk cangkang kelrang dan selrbulk kullit uldang melngandu lng 

CaCO3 yang banyak dan pelngikatnya seldikit akan melnghasilkan delnsitas yang relndah, maka dipelrolelh 

nilai delnsitas minimulm telrdapat pada pelrbandingan 30:15:15:40 % delngan nilai 1211,82 kg/m3 

se ldangkan nilai kulat patah maksimulm telrdapat pada pelrbandingan 30:0:0:70 % delngan nilai 1512,74 

kg/m3. 

 

3.4 Scanning Electron Microscopy (SEM) 

Pada Gambar 8. ditulnjulkkan foto SElM dari ke lramik delngan komposisi 30:0:0:70 dibakar de lngan 

sulhul 900°C. 
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Gambar 8. Foto SElM dari kelramik delngan komposisi Sodiulm Felldspar, selrbulk cangkang 

ke lrang, selrbulk kullit uldang, dan tanah liat delngan pelrbandingan 30:0:0:70. 

 

Gambar 8 gambar diatas melrulpakan hasil pe lngamatan Scanning Elle lctron Microscopy (SElM) 

pada pelrbelsaran 500 kali selhingga dapat dilihat komposisi sodiulm felldspar, selrbulk cangkang kelrang, 

se lrbulk kullit uldang, dan tanah liat delngan pelrbandingan 30:0:0:70. Belsar partikell yang tampak 

be lrvariasi dari 1 – 10 µm, pori-pori yang tampak belrvariasi dari 100 – 300 µm, tanah liat bellulm 

melnultulpi optimal, dan pori-pori pada kelramik yang dihasilkan masih tampak adanya keltidakmelrataan 

distrulbsi (aglomelrasi) dari komponeln-kompone ln pelnyulsuln yang digulnakan. Telrjadinya aglomelrasi bisa 

dikarelnakan kulrangnya pelngadulkan pada saat pelmbulatan sampell, telknik pelncampulran, ataul pe lnguljian 

saat mellakulkan ulji SElM. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pe lmbulatan kelramik belrbasis sodiulm felldspar, cangkang kelrang, cangkang uldang dan tanah liat 

dapat dihasilkan delngan optimal, Karaktelristik kelramik variasi campulran 30:0:0:70, 30:5:5:60, 

30:10:10:50, dan 30:15:15:40 melnghasilkan nilai kulat telkan selbe lsar 9,29 – 6,12 MPa, melnghasilkan 

nilai kulat patah selbelsar 7,15 – 3,42 MPa, dan melnghasilkan nilai de lnsitas selbe lsar 1512,74 – 1211,82 

kg/m3. Belsar partikell yang tampak belrvariasi dari 1 – 10 µm, dan pori-pori yang tampak belrvariasi dari 

100 – 300 µm, masih tampak adanya keltidakme lrataan distrulbsi (aglomelrasi) dari komponeln-komponeln 

pe lnyulsuln yang digulnakan, tanah liat bellulm melnultulpi optimal pori-pori pada kelramik yang dihasilkan. 

Yang me lmelnulhi karaktelristik yang optimal pada variasi campulran 30:0:0:70. Nilai kulat telkan yang 

paling optimal adalah se lbelsar 9,29 MPa, pada nilai kulat patah yang paling optimal adalah 7, 15 MPa, 

dan pada nilai delnsitas yang paling optimal adalah 1512,74 kg/m3. 
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